ABSTRAKSI

Abstract: This research aims to determine the factors that influence students'
interest in investing in shares, both directly and indirectly. These factors include
investment knowledge, financial literacy, investment motivation, technological
advances, and are moderated by risk perception. The population of this research
is students in Semarang City in general and students who are members of KSPM.
Samples were taken using the purposive sampling method, namely 300
respondents. The data analysis technique used is path analysis assisted by
WarpPLS 7.0 software. The research results show that investment knowledge has
a negative effect. Financial literacy, investment motivation and technological
progress have a positive effect on students' stock investment interest. Then the risk
perception variable weakens the relationship between investment knowledge and
technological progress on students' stock investment interest. Furthermore, the
risk perception variable strengthens the relationship between financial literacy
and investment motivation on students' stock investment interest.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi minat berinvestasi saham mahasiswa baik langsung maupun tidak
langsung. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah pengetahuan investasi, literasi
keuangan, motivasi investasi, kemajuan teknologi, dan dimoderasi oleh persepsi
risiko. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa di Kota Semarang secara umum
dan mahasiswa yang tergabung dalam KSPM. Sampel diambil dengan
menggunakan metode purposive sampling, yaitu sebanyak 300 responden. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis jalur berbantuan software WarpPLS
7.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh
negatif. Literasi keuangan, motivasi investasi dan kemajuan teknologi
berpengaruh positif terhadap minat investasi saham mahasiswa. Kemudian
variabel persepsi risiko memperlemah hubungan pengetahuan investasi dan
kemajuan teknologi terhadap minat investasi saham mahasiswa. Selanjutnya
variabel persepsi risiko memperkuat hubungan literasi keuangan dan motivasi
investasi terhadap minat investasi saham mahasiswa.
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